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Abstract  

Design of Media Promotion for Geopark Merangin Information Center in Audio Visual Form. The Merangin Geopark 

Information Center can be used by the public to study and find out the geological elements of the earth from fossils that are 

hundreds of millions of years old. Thus, it is hoped that it will be able to increase the knowledge of the community and 

participate in maintaining, protecting and improving the function of natural heritage, including the archaeological, ecological 

and cultural values that exist in it. This design uses the SWOT Analysis method (Strength, Weakness. Opportunity, 

Treatment). Therefore, in this design, it will be highlighted through visual messages through educational audio-visual media. 

The design media is in the form of audio-visual as the main media. Media applications in the form of X-Banners, Posters, 

Brochures, Calendars, Banners, T-shirts, Notebooks, and brochures that can support the main media. 
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Abstrak 

Perancangan Media Promosi Pusat Informasi Geopark Merangin Dalam Bentuk Audio Visual. Pusat Informasi Geopark 

Merangin ini bisa dijadikan masyarakat untuk mempelajari dan mengetahui unsur – unsur geologi bumi dari fosil yang 

berumur ratusan juta tahun. Dengan demikian diharapkan mampu menambah wawasan masyarakat dan ikut menjaga, 

melindungi serta meningkatkan fungsi warisan alam, termasuk nilai arkeologi, ekologi dan budaya yang ada di 

dalamnya.Perancangan ini menggunakan metode Analisa SWOT (Strenght, Weakness. Opportunity, Treathmen). Oleh 

karena itu dalam perancangan ini akan ditonjolkan melalui pesan Visual melalui media audio visual yang edukatif. Adapun 

media rancangannya berupa audio visual sebagai media utama. Aplikasi Media berupa X- Banner, Poster, Brosur, Kalender, 

Spanduk, T-shirt, Notebook, dan brosur yang dapat menunjang media utama.  

Kata Kunci: Perancangan, SWOT, Media Promosi, Pusat informasi Geopark Merangin. 
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1. Pendahuluan  

Dalam kehidupan, informasi sudah menjadi kebutuhan 

utama. Informasi sendiri memiliki arti kumpulan data 

yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya (Dewan 

rahadyan, 2014). Seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan, informasi disampaikan dengan cara dan 

bentuk yang berbeda – beda, salah satunya dengan 

menyediakan wadah khusus yang memberikan 

informasi mengenai suatu objek tertentu. wadah 

tersebut dinamakan Pusat Informasi. Pusat Informasi 

adalah Pelayanan publik dalam memberikan 

kemudahan pada masyarakat untuk memperoleh 

informasi secara khusus serta mendukung keterbukaan 

informasi publik (NV Rahmawati, 2018).  

Pusat informasi sendiri biasanya dibuat oleh Lembaga 

pemerintahan dengan tujuan tertentu, sama seperti 

Pusat Informasi Geopark Merangin. Pusat Informasi 

Geopark Merangin didirikan oleh pemerintah setempat 

dengan tujuan sebagai wadah konservasi, memberikan 

informasi dan wawasan kepada masyarakat setempat 

ataupun wisatawan yang berkunjung tentang apa itu 

Geopark yang ada di Merangin Pengertian Geopark 

(taman bumi) adalah sebuah wilayah geografi tunggal 

atau gabungan yang memiliki situs warisan Geologi 

(geosite), dan bentang alam yang bernilai, terkait aset 

warisan Geologi (Geoheritage), keragaman 

(Geodiversity), keaneka ragaman hayati (biodiversity), 

dan keragaman budaya (cultural diversity), serta 

dikelola untuk keperluan konservasi, edukasi dan 

pembangunan perekonomian masyarakat secara 

berkelanjutan dengan keterlibatan aktif dari 

masyarakat dan Pemerintah Daerah, sehingga dapat 

digunakan untuk menumbuhkan pemahaman dan 

kepedulian masyarakat terhadap bumi dan lingkungan 

sekitarnya. (Slamet Riyady, Hendrik Fasco Siregar & 

Nurhayati, 2019). 

Pusat infomasi geopark merangin memiliki fosil 

geologi yang berumur ratusan juta tahun berupa 

batang pohon atau kayu yang sudah membatu. 

Kemudian ada flora dan fauna yang di temukan 
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dihutan merangin, serta hasil karya seni dan budaya 

dari masarakat sekitar 

Pusat Informasi Geopark Merangin didirikan dengan 

tujuan untuk memberikan informasi dan wawasan 

kepada masyarkat kabupaten merangin khususnya dan 

seluruh masyarakat Indonesia, tentang geopark yang 

dimiliki oleh merangin, Sayangnya Pusat Informasi ini 

masih banyak yang belum mengetahui keberadaanya. 

Hal ini bisa terjadi karena media promosi yang tidak 

mencapai target audience. Media promosi Geopark 

Merangin masih terdapat kekurangan, promosi yang 

telah dilaksanakan masih berupa poster, spanduk, dan 

brosur, sehingga kurang efektif Oleh sebab itu perlu 

media promosi yang lebih menarik untuk 

mensosialisasikan dan menginformasikannya pada 

masyarakat. Salah satu media yang belum dimiliki 

oleh Pusat Informasi Geopark Merangin adalah media 

audio visual.  

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Metode Analisis Data  

2.1.1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara datang ke Pusat 

Informasi Geopark Merangin untuk mendapatkan data 

verbal dan visual sehingga mendapatkan data yang 

benar.  

2.1.2. Wawancara 

Pada Penelitian ini penulis mewawancarai Tourguide 

dari Pusat Informasi Geopark Merangin Agar 

mendapatkan data yang kongkrit untuk perancangan 

ini. Penulis langsung bertanya jawab dengan 

narasumber (Tourguide) ibu Novita Yolanda Santi. 

Dan bapak kepala UPTD yaitu Bapak Mariyadie 

seperti pada yang tersaji pada gambar 1 

 

Gambar 1. Panggung Ggandoriah 

2.1.3.  Metode Perancangan 

2.1.3.1. Tujuan Kreatif  

Tujuan kreatif yang di kembangkan dari Video 

Promosi Pusat Infomasi Geopark Merangin adalah 

upaya-upaya untuk lebih memberikan tekanan pada 

pesan yang ingin dicapai yaitu untuk menarik 

wisatawan untuk mengunjungi Pusat Informasi 

Geopark Merangin.  

2.1.3.2. Strategi Kreatif 

Dalam perancangan Video Promosi Pusat Informasi 

Geopark Merangin ini penulis menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku (formal) yang sesuai dengan 

ejaan yang di sembunyikan (EYD), agar pesan yang di 

sampaikan dapat dengan mudah di mengerti dan 

dipahami oleh masyarakat yang menyaksikannya. 

Strategi kreatif dalam perancangan Video Promosi 

Museum Geopark Merangin dilakukan beberapa tahap 

yaitu: Pra produksi, Produksi, Pasca Produksi, 

Mastering.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Konsep Perancangan 

Dalam perancangan media promosi pusat informasi 

geopark Merangin yang berdurasi berkisar 2.30 – 3.00 

detik. Konsep verbal yang digunakan pada media 

utama dengan menampilkan beberapa ikon yang ada 

di Merangin, lalu berlanjut pada pusat informasi 

geopark Merangin. Pada bagian ini akan menampilkan 

apa saja yang ada didalam pusat informasi geopark 

Merangin yang diringi dengan voice over agar pesan 

lebih tersampaikan dengan jelas dan mudah dipahami. 

Dalam visualnya akan ada seorang pengunjung dan 

tour guide, yang akan membimbing dari pengambilan 

gambar dan juga informasi yang disampaikan. Dalam 

video ini terdapat beberapa unsur yang digunakan 

meliputi gambar, suara, dan tipografi. Yang 

digabungkan jadi satu untuk meciptakan sesuatu hal 

yang menarik dan informatif. 

3.2. Pra Desain 

Dalam Pra Desain ini banyak sekali unsur yang harus 

digunakan untuk merancang sebuah video promosi 

pusat informasi geopark merangin nantinya, oleh 

sebab itu dalam proses Pra Desain ini dibutuhkan 

beberapa alternatif untuk memilih apa saja yang pas 

untuk digunakan dalam penelitian pada table 1 yang 

tersaji berikut. Warna yang digunakan dalam 

perancangan seperti tabel 2 yang tersaji berikut.  

 

Tabel 1. Penggunaan tipografi 
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Gambar 2. Studi warna 

3.3. Media Utama 

Berikut adalah screenshot hasil akhir dari kegiatan 

produksi hingga menjadi sebuah video promosi yang 

sesuai dengan perencanaan ssebelumnya. Seperti 

gambar 2 sampai gambar 4.  

 

Gambar 2. Tampilan audio 1 

3.4. Media pendukung 

 

Gambar 3. Media spanduk 

 

Gambar 4. Media Poster 

4. Kesimpulan 

Perancangan media promosi pusat informasi geopark 

merangin dilatar belakangi oleh kurangnya informasi 

tantang keberadan Pusat informasi geopark merangin, 

Perancangan media promosi ini merupakan media 

promosi yang mejelaskan tentang Pusat Informasi 

geopark merangin. Diamana dalam video berisi 

penjelasan mengenai Pusat Informasi geopark 

merangin, Geopark, geodiversity, biodiversity, dan 

culture diversity. Media promosi ini dibuat dengan 

tujuan mengajak masyarakat untuk mengunjungi pusat 

informasi geopark merangin dan membantu 

masyarakat dalam menambah. wawasan tentang 

geopark merangin Perancangan media promosi pusat 

informasi geopark merangin dalam bentuk audio 

visual digunakan untuk menyampaikan pesan / 

informasi dari pengirim ke penerima pesan / 

informasi. Melalui media audio visual ini dapat 

menjadi media informasi yang efektif bagi masyarakat 

kabupaten merangin dan seluruh masyarakat indonesia 

yang masih kurang pengetahuannya tentang geopark 

merangin. 
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